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MOTTO 

 

Janganlah biarkan berbagai masalah membuatmu gelisah, karena bagaimanapun 

juga hanya di malam yang paling gelaplah bintang- bintang tampak bersinar lebih 

terang (Ali bin Abi Thalib).1 

  

                                                             
1 Bagir, Muhammad 2018. Nahjul Balaghah: Mutiara Kearifan Ali bin Abi Thalib r.a. 

Jakarta : Noura Book Publishing. 
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RINGKASAN 

 

Pengaruh Model Inkuiri Terbimbing Menggunakan Laboratorium Virtual 

dalam Pembelajaran IPA terhadap Argumentasi Ilmiah Siswa SMP. Tanti 

Lutfiatul Hdayah, 180210104106; 2021; 40 Halaman; Pogram Studi Pendidikan 

IPA Jurusan MIPA Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember.  

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) ialah ilmu yang meninjau mengenai 

kejadian-kejadian alam, terdiri dari komponen biotik dan abiotik atau pengetahuan 

mengenai kehidupan  dan dunia fisik. Berbagai keterampilan berpikir tingkat 

tinggi dapat dikembangkan dalam pembelajaran IPA, diantaranya adalah 

keterampilan bernalar. Salah satu keterampilan bernalar adalah argumentasi 

ilmiah. Argumentasi ilmiah memberikan banyak manfat bagi siswa namun 

faktanya kemampuan siswa masih tergolong rendah. Siswa mengalami beberapa 

kesulitan dalam argumentasi ilmiah. Siswa sulit untuk memahami mengenai 

tujuan dari argumentasi, menggunakan bukti sebagai dukungan terhadap klaim 

yang ditentukan, serta melakukan penalaran dan sanggahan.  

Model Inkuiri Terbimbing ialah salah satu model yang dapat melatih 

kemampuan argumentasi ilmiah. Model inkuiri terbimbing dapat membimbing 

siswa untuk mengembangkan pengetahuan yang dimiliki mereka melalui kegiatan 

penyelidikan dengan bimbingan guru. Laboratorium virtual menjadi salah satu 

alternatif untuk tetap melaksanakan eksperimen secara online sehingga kreatifitas 

peserta didik akan tetap dikembangkan. PhET ialah salah satu laboratorium virtual 

yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kreativitas peserta didik.  

Siswa dituntut untuk dapat mengklaim, membuktikan dengan data, 

memberikan jutifikasi/ dukungan, melakukan kualifikasi dan memberikan 

sanggahan. Kemampuan peserta didik dalam mengajukan claim atau ide 

berdasarkan pengetahuan awal siswa dapat dilatih dengan kegiatan merumuskan 

hipotesis. Kemampuan peserta didik untuk mengumpulkan bukti (evidence) dapat 

dilatih dengan kegiatan eksperimen atau penyelidikan di laboratorium.  Kegiatan 

menganalisis data pada proses eksperimen dapat  melatih peserta didik untuk 

membangun pembenaran (reasoning) guna memperkuat claim yang ditentukan.  
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah model Inkuiri 

Terbimbing menggunakan laboratorium virtual PhET berpengaruh secara 

signifikan  terhadap argumentasi ilmiah siswa SMP. Pendekatan penelitian 

menggunakan penelitian kuantitatif. Jenis penelitian yang digunakan ialah kuasi 

eksperimen. Tempat pelaksanaan penelitian di SMP Negeri 11 Jember. Sampel 

dalam penelitian ini adalah kelas IX F dan IX E. Desain penelitian yang 

digunakan adalah Post-test Only Control Design. Penelitian ini menggunakan 

teknik pengumpulan data berupa soal posttest yang dilaksanakan pada akhir 

pembelajaran. Metode analisis penialaian kemampuan argumentasi ilmiah 

menggunakan uji normalitas dan uji independent sample t-test dengan bantuan 

SPSS 23.  

Data yang diperoleh adalah nilai rata- rata kemampuan argumentasi ilmiah 

siswa. Nilai rata-rata keterampilan argumentasi ilmiah siswa kelas eksperimen 

sebesar 76,72, sedangkan nilai rata-rata keterampilan argumentasi ilmiah siswa 

kelas kontrol sebesar 59,85. Hasil dari analisis menggunakan uji normalitas 

diperoleh nilai signifikasi Sign. (2-tailed) pada tabel yaitu 0,152 sehingga data 

dapat dikatakan terdistribusi normal. Hasil uji Indepensent Sample t-Test nilai 

signifikasi Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 sehingga 0,000 < 0,05. H0 ditolak yang 

artinya nilai rata- rata argumentasi ilmiah siswa kelas kontrol dan kelas 

eksperimen tidak sama, dan Ha diterima yang artinya nilai rata- rata argumentasi 

ilmiah siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen memiliki perbedaan. Kesimpulan 

yang dapat diambil yaitu model pembelajan inkuiri terbimbing menggunakan 

laboratorium virtual berpengaruh signifikan terhadap argumentasi ilmiah siswa 

dalam pembelajaran IPA. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) ialah ilmu yang meninjau mengenai 

kejadian-kejadian alam, terdiri dari komponen biotik dan abiotik atau 

pengetahuan mengenai kehidupan nyata (Nurdyansyah, 2018). Pembelajaran 

IPA dapat menjadikan siswa dapat lebih mampu untuk  menginformasikan 

berbagai hal yang dipahami dan mengimplementasikan pada permasalahan 

yang dihadapi (Wicaksono et al., 2017). Keterampilan bernalar merupakan 

salah satu keterampilan tingkat tinggi yang dapat dikembangkan dalam 

pembelajaran IPA (Mardhiyyah et al., 2022). Salah satu keterampilan bernalar 

adalah argumentasi ilmiah. Menurut Faize dkk. (2017), peningkatan 

kemampuan siswa untuk memahami suatu konsep materi dan kinerja siswa 

dalam bidang akademik dapat dilatih dengan memanfaatkan keterampilan 

argumentasi ilmiah dalam kegiatan pembelajaran IPA. Argumentasi ilmiah 

juga dapat memotivasi siswa untuk melakukan penyelidikan.  

Argumentasi ilmiah merupakan keterampilan untuk menyusun 

pernyataan yang didasari dengan bukti dan alasan yang valid dan relevan, 

tujuannya untuk memberi kebenaran mengenai keyakinan, sikap atau nilai, 

mempertahankannya dan mempengaruhi orang lain (Imaniar et al., 2020). 

Argumentasi ilmiah merupakan salah satu keterampilan berkomunikasi yang 

berperan penting dalam ilmu pengetahuan (Kurniasari & Setyarsih, 2017). 

Argumentasi ilmiah dapat dijadikan landasan bagi siswa untuk berpikir, 

melakukan tindakan, dan berkomunikasi dengan ilmiah berdasarkan bukti atau 

data dan ilmu pengetahuan (Suraya et al., 2019). Argumentasi ilmiah memiliki 

perbedaan dengan argumentasi dalam pengertian sehari-hari pada umumnya. 

Komposisi argumentasi ilmiah yang menjadi pembedanya terdiri dari 

pernyataan atau klaim (claim), bukti atau data (evidence) dan pembenaran 

(justification) (Kurniasari & Setyarsih, 2017). 

Argumentasi ilmiah berperan penting dalam pembelajaran IPA, karena 

dengan argumentasi ilmiah kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat 
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meningkat, melatih literasi sains, pemahaman konseptual peserta didik 

meningkat, dan termasuk dalam pusat penalaran ilmiah (Pitorini, 2020). 

Argumentasi ilmiah dapat membantu peserta didik untuk membuat keputusan 

dan bekerja seperti ilmuwan (Faize et al., 2018). Dengan memberikan 

argumentasi ilmiah hasil penyelidikan yang disampaikan dapat memperkuat 

hasil penemuan peserta didik (Kurniasari & Setyarsih, 2017). Keterampilan 

tinggi ini sangat penting untuk dilatih kepada siswa agar tetap mampu 

bersaing di era modern yang semakin ke depan memiliki perkembangan 

teknologi yang pesat. 

Argumentasi ilmiah memberikan banyak manfaat bagi siswa namun 

faktanya kemampuan siswa masih tergolong rendah. Siswa mengalami 

beberapa kesulitan dalam argumentasi ilmiah. Siswa sulit untuk memahami 

mengenai tujuan dari argumentasi, menggunakan bukti sebagai dukungan 

terhadap klaim yang ditentukan, serta melakukan penalaran dan sanggahan 

(Deng & Wang, 2017). Hasil studi PISA tahun 2018 pada siswa Indonesia 

juga dapat menjadi indikasi bahwa keterampilan siswa dalam memberikan 

argumen ilmiah masih kurang memuaskan. Siswa di Indonesia masih kurang 

memiliki kemampuan dalam memanfaatkan ide dan konsep ilmiah yang 

berhubungan dengan kehidupan sehari-hari, kurang memiliki keterampilan 

untuk menyusun hipotesis dan penyelidikan ilmiah (OECD, 2019). Hasil PISA 

tersebut mengindikasikan bahwa keterampilan argumentasi ilmiah siswa 

masih perlu terus dikembangkan.  

Minimnya keterampilan argumentasi ilmiah dikarenakan oleh beberapa 

faktor, diantaranya adalah jarang terintegrasikannya aktivitas berargumen 

dalam kegiatan pembelajaran (Dewi et al., 2019). Guru masih mendominasi 

dalam kegiatan belajar dan siswa kurang menguasai materi pembelajaran. 

Guru lebih banyak memberikan pertanyaan yang sifatnya hafalan, sehingga 

keterampilan siswa untuk berargumentasi tidak terdorong (Imaniar et al., 

2020). Argumentasi ilmiah dapat dikembangkan melewati suatu model 

pembelajaran, dimana dalam proses pelaksanaannya siswa diarahkan untuk 

bereksperimen seperti halnya para ilmuwan (Indahsari et al., 2020; Pitorini et 
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al., 2020; Puspitaningrum et al., 2018). Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan oleh Hendratmoko dkk. (2016), keterampilan argumentasi ilmiah 

dapat ditingkatkan dengan cara mengimplementasikan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing terintegrasi kegiatan laboratorium. Penelitian menunjukkan 

hasil yang cukup baik namun sebagian besar siswa masih belum secara aktif 

dalam pelaksanaan pembelajaran menggunakan model inkuiri terbimbing 

terintegrasi laboratorium virtual. Hasil penelitian Erdani dkk. (2020) 

menunjukkan bahwa dengan pembelajaran inkuiri terbimbing melalui 

eksperimen, siswa mampu secara mandiri menemukan konsep materi. 

Pembelajaran inkuiri mengibaratkan siswa sebagai seorang penemu 

atau ilmuwan, karena siswa diarahkan untuk memperoleh suatu konsep ilmiah 

melalui kegiatan eksperimen. Pembelajaran dengan model inkuiri 

membutuhkan laboratorium karena dengan melakukan kegiatan eksperimen di 

laboratorium, siswa dapat secara aktif saat berusaha menemukan suatu konsep 

pembelajaran, sehingga ilmu yang didapat lebih memiliki makna dan mampu 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Pramesti et al., 2020). Inkuiri 

terbimbing ialah model pembelajaran yang mengimplementasikan keaktifan 

siswa dalam melakukan proses penemuan secara ilmiah. Pembelajaran inkuiri 

terbimbing dilakukan melalui kegiatan merumuskan konflik atau 

permasalahan, menyusun percobaan, melaksanakan percobaan, 

mengumpulkan data, menganalisis data dan membuat kesimpulan yang 

diarahkan oleh pendidik (Dianty et al., 2020). Model pembelajaran inkuiri 

terbimbing ialah salah satu model yang dapat melatih keterampilan 

argumentasi ilmiah. Model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat 

membimbing peserta didik untuk meningkatkan pengetahuan yang dimiliki 

mereka melewati kegiatan penyelidikan dengan bimbingan guru (Pitorini et 

al., 2020).  

Laboratorium yang digunakan untuk eksperimen tentunya harus memiliki 

kualitas dan kuantitas yang memadai berdasarkan jumlah siswa. Akan tetapi,  

tidak semua sekolah mempunyai laboratorium yang memadai dan yang 

menjadi kendala utama adalah kurang lengkapnya alat dan bahan yang akan 
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digunakan untuk eksperimen, sehingga konsep IPA yang dipelajari tidak 

tersampaikan secara maksimal  (Ismail et al., 2020). Selain itu menurut Satria 

dkk. (2020) adanya pandemi covid-19 juga menjadi salah satu kendala dalam 

sektor pendidikan melakukan pembelajaran ataupun percobaan laboratorium 

secara langsung. Laboratorium virtual menjadi salah satu alternatif untuk tetap 

melaksanakan eksperimen secara online sehingga kreativitas peserta didik 

akan tetap dikembangkan. Laboratorium virtual merupakan serangkaian 

percobaan praktikum yang memanfaatkan media digital seperti komputer yang 

di susun sedemikian rupa menjadi simulai dari percobaan praktikum seperti 

pada laboratorium nyata (Mirdayanti & Murni, 2017). Menurut penelitian 

Aulia dkk. (2019) penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing  dengan 

bantuan PhET saat melakukan eksperimen kreativitas siswa terdeteksi 

meningkat. 

Terbukti bahwa dari beberapa penelitian yang dilakukan oleh peneliti lain, 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

dengan bantuan laboratorium dapat berpengaruh terhadap peningkatan 

argumentasi ilmiah siswa. Maka dari itu penelitian ini peneliti berharap model 

pembelajaran inkuiri terbimbing dengan menggunakan laboratorium virtual 

dapat berpengaruh pada argumentasi ilmiah siswa SMP dalam pembelajaran 

IPA, dengan penelitian berjudul “Pengaruh Model Inkuiri Terbimbing 

Menggunakan Laboratorium Virtual dalam Pembelajaran IPA terhadap 

Argumentasi Ilmiah Siswa SMP” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan 

masalah dari penelitian ini yaitu, apakah model inkuiri terbimbing 

menggunakan laboratorium virtual dalam bempelajaran IPA berpengaruh 

secara signifikan  terhadap argumentasi ilmiah siswa SMP? 
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1.3 Tujuan Penelitan 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu, untuk 

mengetahui signifikasi pengaruh model inkuiri terbimbing  menggunakan 

laboratorium virtual dalam pembelajaran IPA terhadap argumentasi siswa 

SMP. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian yang dilakukan, diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 

pihak-pihak berikut : 

a. Bagi peserta didik, diharapkan dapat melatih dan mengembangkan 

keterampilan argumentasi ilmiah dalam kegiatan pembelajaran IPA, 

sehingga memperoleh hasil pembelajaran yang optimal. 

b. Bagi pendidik, diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai referensi untuk 

mengajar dalam pemilihan model pembelajaran dan media pembelajaran, 

dimana dalam pembelajaran tersebut dapat mempengaruhi argumentasi 

ilmiah siwa. 

c. Bagi peneliti lain, dapat digunakan sebagai referensi atau acuan lebih  

lanjut mengenai penelitian yang sejenis. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pembelajaran IPA 

Sains atau Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)  ialah salah satu mata pelajaran 

yang kaitannya erat dengan berbagai gejala yang terjadi di alam. IPA merupakan 

ilmu yang mempelajari tentang alam dan dapat diketahui dengan melakukan 

pencarian yang sistematis, sehingga di dalam  IPA terdapat proses penemuan 

bukan hanya sekumpulan berupa prinsip, konsep, atau fakta-fakta (Abadi et al., 

2017).  IPA ialah salah  satu  mata pelajaran yang diajarkan pada jenjang sekolah 

menengah pertama (SMP/MTs). IPA merupakan ilmu yang meninjau mengenai 

fenomena-fenomena alam yang meliputi komponen biotik dan abiotik atau 

pengetahuan mengenai kehidupan nyata (Nurdyansyah & Rusmini, 2018). 

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan nasional, menyatakan bahwa materi IPA merupakan materi 

pembelajaran yang harus dipelajari di jenjang sekolah dasar sampai sekolah 

menengah (Setiawan & Rusmana, 2018).  

Pembelajaran IPA berfokus memberikan pengalaman langsung untuk 

meningkatkan kemampuan siswa dalam mengeksplorasi dan memahami 

lingkungan alam sekitar. Pembelajaran IPA dapat membantu siswa memahami 

dan memberikan informasi untuk diterapkan pada masalah yang mereka hadapi 

(Wicaksono et al., 2017). Selama proses pembelajaran, guru diharapkan mampu 

mendeskripsikan materi berdasarkan penerapan model pembelajaran. Jika 

pembelajaran dilakukan melalui model pembelajaran yang mengutamakan 

pengolahan informasi, maka pembelajaran biasanya lebih efektif. Model 

pemrosesan informasi yang berorientasi pada inkuiri atau penemuan menekankan 

cara siswa berpikir dan pengaruh mereka terhadap cara informasi diproses 

(Permatasari et al., 2018). 

Pemerintah Indonesia telah menetapkan bahwa pendidikan sains harus 

menjadi cara bagi siswa untuk lebih mempelajari mengenai diri mereka sendiri 

dan alam sekitarnya, serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Guru wajib 

memberikan pendidikan dan penelitian sains yang berorientasi pada tindakan 
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untuk membantu siswa memperdalam pemahaman mereka tentang sains atau 

lingkungan alam. Siswa perlu berlatih investigasi aktif guna mempelajari 

fenomena-fenomena yang terjadi di alam dalam proses pembelajaran IPA. Guru 

wajib mempunyai pemahaman yang cukup terkait hakikat sains, karena yang 

menjadi variabel penting dalam pemahaman siswa terkait hakikat sains yaitu 

proses dan aktivitas pembelajaran yang tepat, serta keputusan pembelajaran yang 

dilaksanakan dalam proses pembelajaran. Pembelajaran sains menuntut guru 

untuk dapat mengajukan pertanyaan, menyusun dugaan sementara (hipotesis), 

memperkirakan hasil, menyusun percobaan, menganalisis data hasil percobaan, 

dan menarik kesimpulan (Sulaiman, 2016: 519-525). 

Siswa pada semua tingkatan kelas dan di setiap domain ilmu pengetahuan 

alam harus mempunyai kesempatan untuk memanfaatkan inkuiri ilmiah dan 

meningkatkan kemampuannya untuk berpikir serta melakukan tindakan. Tindakan 

yang dilakukan siswa meliputi kemampuan untuk mengajukan pertanyaan, 

merencanakan dan melaksanakan eksperimen, menggunakan peralatan untuk 

mengumpulkan data eksperimen, berpikir kritis dan logis untuk menganalisis 

hubungan antara klaim dan bukti yang di dapat, dan mengkomunikasikan 

argumen ilmiah  (Sulaiman, 2016: 519-525).  Argumentasi dalam pembelajaran 

IPA dapat dipahami sebagai proses menghubungkan klaim dan data melalui 

pembenaran atau dengan mengevaluasi klaim pengetahuan atas dasar bukti 

empiris atau teoretis. Argumentasi tidak hanya mencakup argumen tetapi juga 

dialog, diskusi, persuasi, dan ketidaksepakatan dengan orang lain. Argumentasi 

bukan sekadar bentuk lain dari penalaran, namun aktivitas yang melibatkan 

penalaran dan ajakan (Lukitasari et al., 2020: 65). 

 

2.2 Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

Model pembelajaran merupakan gambaran tentang lingkungan belajar, 

termasuk perilaku guru yang menerapkannya dalam pembelajaran. Model 

pembelajaran merupakan suatu rancangan konseptual yang menggambarkan 

mekanisme sistematis untuk mengkondisikan proses belajar guna tercapainya 

tujuan suatu pembelajaran. Guru dapat menggunakan model pembelajaran sebagai 
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pedoman untuk melakukan perencanaan pembelajaran dikelas. Acuan dari model 

pembelajaran yaitu metode pembelajaran yang akan diterapkan, terdiri dari tujuan 

pembelajaran, langkah-langkah proses pembelajaran, lingkungan tempat belajar 

dan sistem pengelolaan kelas. Sehingga, model pembelajaran merupakan suatu 

mekanisme atau model yang terstruktur, dan digunakan sebagai pedoman guna 

tercapainya tujuan pembelajaran, meliputi strategi, teknik, materi, media dan alat 

(Zein, 2020: 11-12). 

Dua alasan penting yang menjadi dasar dari istilah model pembelajaran yaitu, 

alasan yang pertama model mempunyai arti yang lebih luas daripada pendekatan, 

strategi, metode, dan teknik. Kedua, model pembelajaran dapat berfungsi sebagai 

sarana komunikasi yang penting, baik untuk pengajaran di kelas atau untuk 

pengawasan langsung terhadap peserta didik. Model pembelajaran ialah 

rancangan konseptual yang memberikan gambaran suatu proses sistematis 

(terstruktur) untuk menyelenggarakan kegiatan pembelajaran (experiential) untuk 

mencapai tujuan pembelajaran (kompetensi akademik). Oleh karena itu, model 

pembelajaran dapat dikatakan sebagai rancangan yang akan diterapkan dalam 

proses pembelajaran, dengan harapan kegiatan pembelajaran berjalan dengan 

lancar, menarik perhatian, mudah untuk dipahami dan urutannya jelas (Mulyono, 

2018: 89). Kualitas dalam  proses belajar  mengajar dapat ditingkatkan dengan 

menerapkan model pembelajaran. Model pembelajaran efektif digunakan dalam 

proses pembelajaran karena peserta didik dituntut untuk aktif dalam pembelajaran 

yaitu dengan saling bertanya dan menjawab, menggunakan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi atau berpikir kritis dan melakukan kerja sama dengan teman 

sekelompok (Zein, 2020: 13). Peserta didik harus diberikan fasilitas lingkungan 

belajar yang tepat dalam proses pembelajaran untuk memperoleh pengalaman 

belajar. Pengalaman belajar tersebut terdiri dari semua kejadian,  proses, dan 

aktivitas yang dirasakan secara langsung oleh peserta didik sehingga terjadi proses 

pembelajaran yang bermakna (Anjani et al., 2020). 

Inkuiri merupakan suatu model pembelajaran dimana dalam menyampaikan 

pelajaran menggunakan telaah sesuatu yang sifatnya mencari secara kritis, 

analitis, dan argumentatif (ilmiah) dengan menerapkan sintaks tertentu untuk 
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menarik kesimpulan  (Fatikasari et al., 2020). Inkuiri terbimbing ialah model 

pembelajaran yang mengimplementasikan keaktifan siswa dalam melakukan 

proses penemuan secara ilmiah. Inkuiri terbimbing dilakukan melalui kegiatan 

merumuskan konflik atau permasalahan, menyusun eksperimen, melaksanakan 

eksperimen, mengumpulkan data, menganalisis data dan membuat kesimpulan 

sesuai arahan dari guru (Dianty et al., 2020). Pramesti dkk. (2020) menyatakan 

bahwa model pembelajaran yang didalamnya siswa diarahkan oleh guru untuk 

berdiskusi dengan memberikan pertanyaan di awal pembelajaran disebut dengan 

model inkiri terbimbing.  

Model pembelajaran inkuiri terbimbing memiliki tahapan sebagaimana 

berikut: orientasi,  merumuskan permasalahan, mengajukan dugaan sementara 

(hipotesis), mengumpulkan data, menguji hipotesis, dan merumuskan kesimpulan. 

Peserta didik dalam mengumpulkan data untuk mengidentifikasi suatu masalah 

dapat dilakukan melalui kegiatan percobaan di laboratorium, pemanfaatan media 

teknologi  dapat dijadikan alternatif apabila tidak tersedianya laboratorium, selain 

itu juga dapat mendukung proses pembelajaran sesuai dengan  perkembangan 

zaman Salah satu dari media teknologi tersebut adalah laboratorium virtual  

(Fatikasari et al., 2020). 

Model pembelajaran inkuiri terbimbing ialah salah satu model yang dapat 

melatih argumentasi ilmiah. Model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat 

membimbing siswa untuk meningkatkan pengetahuan yang dimiliki mereka 

melewati kegiatan penyelidikan dengan bimbingan guru (Pitorini et al., 2020). 

Menurut (Pedaste et al., 2015) langkah-langkah model pembelajaran inkuiri 

terbimbing adalah  orientation, conceptualization, investigation, conclusion, dan 

discussion. Nurinda et al., (2018) mengemukakan bahwa model pembelajaran 

inkuiri dapat melatih siswa untuk membangun pernyataan yang mendukung 

argumennya melalui proses penyelidikan suatu masalah.  
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Tabel 2.1 Sintak model pembelajaran inkuiri terimbing (Isro’atun, 2018: 55-56) 

No Langkah-langkah Deskripsi 

1 Orientasi 

Guru memberikan gambaran permasalahan atau fenomena 

kepada siswa untuk merangsang melakukan pemecahan 

masalah 

2 Merumuskan 

Masalah 

Guru membimbing siswa dengan memberikan pertanyaan 

untuk mendorong dalam merumuskan masalah. Siswa 

melaksanakan kegiatan tanya jawab dengan guru hingga 

mampu merumuskan permasalahan tentang materi yang 
akan dipelajari. 

3 Merumuskan 

Hipotesis 

Guru memberikan bimbingan kepada siswa dengan 

memberikan pertanyaan untuk mengarahkan kepada 
kemungkinan jawaban dari masalah (hipotesis). Hasil dari 

pemahaman siswa mengenai permasalahan yang 

ditampilkan akan memudahkan siswa dalam merumuskan 
hipotesis. Perumusan hipotesis dapat dilakukan siswa 

dengan berpikir menggunakan logika dan melakukan 

pengamatan. 

4 Mengumpulkan 

Data 

Guru membimbing dan menginstruksikan siswa untuk 
mengumpulkan data melalui kegiatan eksperimen. Siswa 

harus memberikan dukungan melalui berbagai data dan 

fakta untuk mendukung hipotesis yang telah dirumuskan, 
baik berasal dari hasil penyelidikan langsung maupun 

sumber yang lainnya. 

5 Menguji Hipotesis 

Guru membimbing siswa untuk melakukan analisis data 

yang diperoleh dari hasil penyelidikan dengan didukung 
oleh sumber teori.  

6 Menarik 
Kesimpulan 

Siswa menyimpulkan hasil dari serangkaian kegiatan 

penyelidikan yang telah dilakukan berdasarkan rumusan 
masalah. Kesimpulan dapat berupa penemuan konsep 

materi sesuai dengan rancangan dari guru. 

 

Kegiatan inkuiri dapat melatih kemampuan peserta didik dalam 

melaksanakan percobaan untuk mendapatkan data atau informasi, dan dapat 

meningkatkan kemampuan peserta didik dalam meninjau kembali mengenai 

penjelasan ilmiah berdasarkan logika. Selain itu, dapat melatih peserta didik untuk 

menganalisis data yang di peroleh dan mempertahankan argumentasi ilmiah 

(Pitorini et al., 2020). Menurut pernyataan Aisyah dan Wasis (2015) model 

pembelajaran berbasis inkuiri dapat melatih keterampilan argumentasi ilmiah 

siswa yang terdiri dari claim, evidence, dan reasoning. Kemampuan peserta didik 

dalam mengajukan claim atau ide berdasarkan pengetahuan awal siswa dapat 

dilatih dengan kegiatan merumuskan hipotesis. Kemampuan peserta didik untuk 

mengumpulkan bukti (evidence) dapat dilatih dengan kegiatan eksperimen atau 
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penyelidikan di laboratorium. Kegiatan menganalisis data pada proses eksperimen 

dapat  melatih peserta didik untuk membangun pembenaran (reasoning) guna 

memperkuat claim yang ditentukan. 

Peran guru untuk membimbing siswa sangat penting dalam proses 

pembelajaran inkuti terbimbing. Bimbingan yang diberikan guru dapat membantu 

siswa untuk memperluas pengetahuan, meningkatkan keterampilan dan proses 

berpikir. Proses pembelajaran inkuiri terbimbing dapat berupa pertanyaan-

pertanyaan metakognitif, yang dapat meningkatkan keterampilan berpikir dan 

membimbing siswa untuk memahami dan mengeksplorasi konsep-konsep yang 

telah dipelajari (Isro’atun, 2018: 57). 

Kelebihan dari model inkuiri terbimbing diantaranya yaitu, siswa memiliki 

peran aktif dalam kegiatan pembelajaran. Peserta didik dituntut untuk terlibat 

langsung dalam kegiatan pembelajaran sehingga proses belajar berlangsung lebih 

bermakna. Kegiatan belajar dilakukan mandiri oleh peserta didik melewati 

bimbingan dan instruksi guru dalam menemukan suatu konsep materi. Selain itu, 

dapat menumbuhkan dan menanamkan sikap menemukan, dalam pembelajaran 

inkuiri terbimbing peserta didik difokuskan sebagai subjek belajar. Model 

pembelajaran inkuiri terbimbing membantu siswa memecahkan masalah 

kehidupan nyata. Masalah yang dihadapi siswa mengarah pada pemecahan 

masalah sehingga pada akhirnya mereka dapat memunculkan konsep mereka 

sendiri. Siswa dibimbing oleh nasihat atau bimbingan guru ketika memecahkan 

masalah. Kegiatan pembelajaran tersebut dapat melatih kemampuan pemecahan 

masalah (problem solving) siswa. Siswa membutuhkan keterampilan pemecahan 

masalah dalam kehidupan sehari-hari untuk memecahkan masalah (Isro’atun, 

2018: 58-59). 

Kekurangan model pembelajaran inkuiri terbimbing menurut Rochani (2016: 

275) tidak semua materi sesuai untuk menggunakan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing. Model pembelajaran inkuiri terbimbing diterapkan secara bertahap, 

dimulai dengan kegiatan pemecahan masalah sehingga peserta didik akhirnya 

dapat memahami konsep materi dengan bimbingan guru. Tidak semua bahan ajar 

dapat dikemas dengan instruksi pemecahan masalah. Oleh karena itu, materi yang 
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tepat untuk pembelajaran inkuiri terbimbing bukanlah pembelajaran hafalan. 

Kegiatan belajar konstruktif memerlukan waktu belajar yang lama. Peserta didik 

melakukan kegiatan belajar secara bertahap untuk memahami konsep, pengelolaan 

kelas dalam proses pembelajaran harus diperhatikan. Manajemen kelas dapat 

mempengaruhi manajemen waktu peserta didik, tidak semua siswa dapat 

mengikuti pelajaran dengan cara konstruktif dikarenakan siswa berjuang untuk 

menyelesaikan setiap langkah penemuan. Orientasi guru terhadap setiap siswa 

memiliki peran dan pengaruh penting terhadap kelancaran proses pembelajaran. 

Guru merangsang siswa yang pasif untuk melakukan kegiatan belajar secara 

mandiri dengan teman sekelompok 

 

2.3 Laboratorium Virtual  

Laboratorium virtual merupakan serangkaian percobaan praktikum yang 

memanfaatkan media digital seperti komputer yang disusun sedemikian rupa 

menjadi simulasi dari percobaan praktikum seperti pada laboratorium nyata 

(Mirdayanti & Murni, 2017). Laboratorium virtual dapat dimanfaatkan untuk 

menyimulasikan suatu percobaan yang rumit, mengatasi perangkat percobaan 

yang tidak murah  dan menggantikan percobaan yang dilakukan di lingkungan 

berbahaya. Fenomena yang abstrak atau rumit dalam suatu percobaan dapat 

divisualisasikan oleh seperangkat program komputer yang disebut dengan 

laboratorium virtual. Oleh karena itu, laboratorium virtual dapat digunakan 

sebagai sarana untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam upaya 

peningkatan keterampilan menyelesaikan masalah (Hendratmoko et al., 2016).  

Physics Education Technology (PhET) merupakan salah satu laboratorium 

virtual yang dapat di gunakan untuk  melakukan percobaan pembelajaran fisika. 

PhET dikembangkan oleh University of Colorado at Boulder Amerika untuk 

menyediakan simulasi pembelajaran dan pengajaran fisika dengan basis 

laboratorium virtual yang gunanya untuk mempermudah guru dan siswa dalam 

melakukan pembejaran  (Fatikasari et al., 2020). PhET merupakan software 

(perangkat lunak) atau program simulasi fisika yang mudah untuk dipelajari. 

Siswa dapat belajar melakukan eksplorasi menggunakan PhET, dikarenakan PhET 
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terdiri dari simulasi-simulasi gambar bergerak atau animasi interaktif yang dibuat 

seperti game (Iryani et al., 2018). PhET berisikan percobaan buatan yang 

mendekati suasana percobaan sesungguhnya dan tidak terdapat resiko yang 

membahayakan dalam penggunaannya, sehingga dapat memberikan pengalaman 

belajar yang nyata kepada siswa. Penggunaan simulasi PhET dalam mata 

pelajaran IPA dapat membantu peserta didik untuk mengenal topik baru, 

memperkuat gagasan, dan membangun konsep atau keterampilan pada mata 

pelajaran IPA (Handayanti et al., 2020). 

 

2.4 Argumentasi Ilmiah 

Argumentasi ilmiah ialah keterampilan seseorang untuk menyusun sebuah 

pernyataan yang didasari dengan bukti dan alasan yang valid, tujuannya untuk 

memberi kebenaran mengenai keyakinan, sikap atau nilai, mempertahankannya 

dan mempengaruhi orang lain. Argumentasi ilmiah dapat dijadikan landasan bagi 

peserta didik untuk berpikir, bertindak dan berkomunikasi secara ilmiah 

berdasarkan bukti atau data dan didasari ilmu pengetahuan (Suraya et al., 2019). 

Argumentasi ilmiah mempunyai peran penting dalam pembelajaran IPA, karena 

dengan argumentasi ilmiah kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat 

meningkat, melatih literasi sains, pemahaman konseptual peserta didik meningkat, 

dan termasuk dalam pusat penalaran ilmiah (Pitorini et al., 2020). Peserta didik 

dalam membuat keputusan dapat dibantu dengan keterampilan argumentasi 

ilmiah, selain itu argumentasi ilmiah juga dapat membantu peserta didik untuk 

bekerja seperti ilmuwan (Faize et al., 2018).  

Peserta didik yang mempunyai pengetahuan, wajib mengikuti kegiatan ilmiah 

(seperti menyusun dan melakukan investigasi dan berdebat dari bukti atau data 

yang diperoleh) dan berkomunikasi sesuai dengan komunitas ilmiah atau 

konsisten. Argumentasi ilmiah merupakan salah satu keterampilan komunikasi 

yang berperan penting pada ilmu pengetahuan, namun penggunaannya masih 

jarang dalam program sains dan kegiatan laboratorium atau percobaan. 

Argumentasi ilmiah memiliki perbedaan terhadap argumentasi dalam pengertian 

sehari-hari pada umumnya. Komposisi argumentasi ilmiah yang menjadi 
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pembedanya, terdiri dari  pernyataan (claim), bukti (evidence) dan pembenaran 

(justification). Argumentasi ilmiah juga dapat mengembangkan softskill peserta 

didik yang merupakan sesuatu penting dari proses penyelidikan ilmiah. Dengan 

memberikan argumentasi ilmiah hasil penyelidikan yang disampaikan dapat 

memperkuat hasil penemuan peserta didik (Kurniasari & Setyarsih, 2017). 

Indikator argumentasi ilmiah berdasar pada komponen dari Toulmin’s Argument 

Pattern (TAP). Komponen utama dalam Toulmin’s Argument Pattern (TAP) ialah 

kemampuan peserta didik dalam menyalurkan pendapat atau ide (claim), 

kemampuan peserta didik mendistribusikan dan menganalisis data, kemampuan 

peserta didik dalam memberi pembenaran (warrant), kemampuan peserta didik 

dalam memberikan dukungan (backing), dan kemampuan peserta didik dalam 

memberikan sanggahan pada permasalahan yang dihadapi (rebuttal) (Suraya et 

al., 2019). 

Argumentasi memerlukan tahapan-tahapan dan proses berpikir yang khusus 

(spesifik) dan sistematik. Argumentasi digital memberikan lebih banyak 

kesempatan bagi siswa untuk terlibat. Diskusi online dapat memperpanjang waktu 

respons siswa sehingga dapat merangsang siswa untuk merespon lebih akurat dari 

pertanyaan tingkat tinggi. Selain itu, diskusi online terbebas dari kendala ruang 

kelas tradisional, diskusi dipimpin oleh sejumlah kecil siswa berprestasi dan siswa 

berprestasi rendah dapat mengungkapkan pendapatnya dengan cara yang tidak 

biasa. Selain itu, komunikasi melalui internet dapat memberikan isyarat yang 

mengarahkan perhatian siswa pada informasi yang tidak jelas atau terkait dengan 

argumen yang dibangun dan membantu mereka mengembangkan pemikiran logis 

dan kritis. Komponen argumentasi yang paling terkemuka dalam penelitian 

pendidikan  dikemukakan oleh Toulmin (1958) yang populer dengan sebutan pola 

argumentasi Toulmin atau Toulmin argumnetation pattern. TAP terdiri atas 6 

komponen komponen yaitu klaim, data, justifikasi, dukungan, kualifikasi, 

sanggahan (Lukitasari et al., 2020 : 66 -67). 
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Tabel 2.2 Indikator argumentasi ilmiah (Lukitasari et al., 2020: 66). 

No 
Indikator Kemampuan 
Argumentasi Ilmiah 

Deskripsi 

1  Klaim (Claim) 

Kemampuan dalam merumuskan hipotesis untuk 

mengajukan klaim atau ide berdasarkan pengetahuan 

sebelumnya. 

2 Data (Evidence) 
Kemampuan untuk  mengumpulkan bukti (evidence), 

data, fakta guna mendukung gagasan yang diajukan. 

3 Justifikasi (Warrant) 

Kemampuan untuk membangun pembenaran 
(reasoning) guna menguatkan claim yang diajukan. 

Menghubungkan data dengan klaim bagaimana data 

mendukung klaim. 

4 Dukungan (Backing) 
Kemampuan untuk memberikan dukungan tambahan 
terhadap justifikasi, sebagai asumsi utama yang 

mendukung justifikasi. 

5 Kualifikasi (qualifier) 
Kemampuan untuk menunjukkan bahwa klaim mungkin 
tidak benar dalam semua keadaan. 

6 Sanggahan (Rebuttal) 

Kemampuan untuk memberikan pernyataan yang 

bertentangan dengan (data, justifikasi, dan dukungan) 

kualifikasi dari klaim suatu argumen. Diperlukan dalam 
kondisi klaim tidak benar. 

 

Menurut Pitorini dkk. (2020) berdasarkan hasil pengamatannya, fakta di 

lapangan membuktikan bahwa kemampuan argumentasi ilmiah peserta didik 

masih rendah. Terbukti dari hasil pengamatan sebelum penelitian yang 

menunjukkan bahwa dalam proses pembelajaran saat guru memberikan 

pertanyaan hanya sedikit peserta didik yang aktif menjawab. Peserta didik 

dominan memberikan jawaban singkat dan bukan merupakan pernyataan 

argumentatif. Minimnya keterampilan argumentasi ilmiah peserta didik 

dikarenakan guru masih mendominasi dalam proses pembelajaran. Guru lebih 

banyak memberikan pertanyaan yang sifatnya hafalan, sehingga kemampuan 

siswa untuk berargumentasi tidak terdorong. Argumentasi ilmiah dapat 

dikembangkan melewati model pembelajaran yang mengarahkan peserta didik 

untuk melakukan kegiatan penyelidikan seperti halnya ilmuwan (Pitorini et al., 

2020). 

Siswa harus difasilitasi untuk terjun dalam aktivitas penyelidikan oleh 

pembelajaran sains. Penyelidikan ialah kegiatan ilmiah yang digunakan oleh para 

ilmuwan untuk mengemukakan fenomena alam dan dalam aktivitas tersebut 
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argumentasi ilmiah memiliki peranan yang penting (Pitorini et al., 2020).  

Nurinda dkk. (2018) menyebutkan bahwa literasi sains siswa dapat diukur melalui 

keterampilan argumentasi ilmiah dan kontra-argumen. Peserta didik masih 

kesulitan untuk memperoleh bukti yang menjadi dasar argumen, hal itu 

disebabkan peserta didik belum bisa mengubah data yang diperoleh menjadi bukti 

nyata yang mendukung. Siswa membutuhkan keterampilan argumentasi dan 

penalaran tentang isu-isu sosio-ilmiah untuk membuat keputusan berbasis bukti 

yang mempertimbangkan kompleksitas masalah, akurasi dan sifat tentatif bukti 

dan pandangan dari berbagai pemangku kepentingan (Dawson & Carson, 2016).  

2.5 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka berpikir 

Salah satu keterampilan yang harus dimiliki peserta didik dalam melakukan 
pembelajaran IPA adalah keterampilan argumentasi ilmiah. 

Berdasarkan hasil PISA 2018 terbukti bahwa Indonesia merupakan negara yang 

terindikasi memiliki keterampilan argumentasi ilmiah masih rendah (OECD, 
2019). 

Minimnya keterampilan argumentasi ilmiah peserta didik  salah satunya 

dikarenakan guru masih mendominasi dalam proses pembelajaran, sehingga 
kemampuan siswa untuk berargumentasi tidak terdorong. 

Model pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing dapat melatih keterampilan 

argumentasi ilmiah siswa yang terdiri dari claim, evidence, warrant, backing, 

qualifer, dan rebuttal 

Model pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing erat kaitannya dengan kegiatan 
eksperimen di laboratorium 

Laboratorium virtual merupakan salah satu alternatif untuk melakukan 

eksperimen ketika di sebuah sekolah kurang memiliki fasilitas yang memadai dan 
keterbatasan melakukan pembelajaran di era pandemi 

Penggunaan model inkuiri terbimbing dengan laboratorium virtual diharapkan 

dapat mengembangkan keterampilan argumentasi ilmiah siswa SMP. 
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2.6 Hipotesis 

Berdasarkan uraian latar belakang dan tinjauan pustaka yang telah 

dipaparkan, hipotesis penelitian ini ialah : Penggunaan model Inkuiri Terbimbing 

menggunakan laboratorium virtual dalam pembelajaran IPA berpengaruh 

signifikan terhadap keterampilan argumentasi ilmiah siswa SMP. 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuasi eksperimen. Perbedaan 

kemampuan kelas yang tidak diberi perlakuan dan yang diberi perlakuan dengan 

menerapkan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing dengan laboratorium virtual  

pada materi listrik dinamis untuk kelas IX SMP dapat diketahui dengan 

menggunakan kuasi eksperimen. Desain yang digunakan dalam penelitian ini 

ialah Post-test Only Control Group Desain desain ini hampir sama dengan 

pretest-posttest control grup design, tetapi pada desain ini kelas eksperimen 

maupun kelas kontrol tidak dipilih secara acak. Kelas eksperimen dan kelas 

kontrol diberikan soal-soal posttest sesuai dengan desain penelitian yang 

digunakan (Sugiyono, 2017: 79). 

 

Tabel 3.1 Post-test Only Control Group Design 

Grup Perlakuan Pos-test 

Kelas Eksperimen X O1 

Kelas Kontrol - O2 

 

Keterangan : 

O1 : nilai posttest pada kelas eksperimen 

O2 : nilai posttest pada kelas kontrol 

X  : proses pembelajaran menggunakan model inkuri terbimbing dengan 

menggunakan laboratorium virtual pada materi listrik dinamis. 

- : tidak ada perlakuan 

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat pelaksanaan penelitian yaitu di SMP Negeri 11 Jember yang 

berlokasi di Jl. Letjen Suprapto 110, Kebonsari, Kecamatan Sumbersari, 

Kabupaten Jember  pada semester ganjil tahun ajaran 2021/2022. Teknik yang 

digunakan untuk menentukan daerah peneltian adalah teknik purposive sampling 
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area, dimana daerah yang digunakan sengaja dipilih dikarenakan tujuan dan 

pertimbangan yaitu berdasarkan ketersediaan fasilitas dan ketersediaan sekolah. 

 

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dari penelitian meliputi seluruh siswa kelas IX SMP Negeri 11 

Jember tahun pelajaran 2021/2022. Sampel dalam penelitian ini menggunakan dua 

kelas dari semua kelas populasi yang dijadikan sebagai kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. Kelas yang digunakan untuk sampel penelitian adalah kelas IX. 

Penentuan sampel dilakukan dengan cara melakukan uji homogenitas terlebih 

dahulu. 

 

3.4 Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel berfungsi sebagai batasan masalah penelitian 

agar tidak melebar serta agar terhindar dari terjadinya kesalahan dalam 

memberikan arti dari beberapa variabel dalam penelitian. Variabel yang 

didefinisikan dalam penelitian ialah : 

a. Argumentasi siswa secara operasional didefinisikan sebagai nilai yang 

diperoleh siswa dari kelas kontrol dan kelas eksperimen melalui hasil posttest 

pada materi listrik dinamis. Indikator dari argumentasi ilmiah yaitu, klaim, 

data, justifikasi, dukungan, kualifikasi dan sanggahan. Variabel terikat dalam 

penelitian ini ialah argumentasi ilmiah. 

b. Inkuiri Terbimbing secara operasional didefinisikan sebagai model 

pembelajaran yang diterapkan pada materi listrik dinamis. Sintaks dari inkuri 

terbimbing yaitu dari inkuiri terbimbing adalah orientasi, merumuskan 

masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis hipotesis 

dan menarik kesimpulan. Physics Education Technology atau PhET  secara 

operasional didefinisikan sebagai media pembelajaran pada materi listrik 

dinamis. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran 

inkuiri terbimbing menggunakan laboratorium virtual. 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

3.5.1 Tes 

Teknik dan instrumen pengambilan data dilakukan dengan tes. Tes yang 

digunakan ialah tes hasil postset kemampuan argumentasi ilmiah sesuai dengan 

pokok bahasan Listrik Dinamis. Jenis tes yang digunakan adalah tes uraian 

berjumlah 5 soal yang dibuat berdasarkan indikator argumentasi ilmiah, 

Kompetensi Dasar ( KD) dan tujuan pembelajaran. 

3.5.2 Non Tes 

Instrumen pendukung yang digunakan dalam penelitian ialah observasi, 

wawancara dan dokumentasi. 

a. Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan untuk 

mengetahui keadaan siswa, pembelajaran yang dilakukan dan ketersediaan 

fasilitas. Lembar observasi merupakan alat yang memungkinkan digunakan untuk 

mengamati proses kegiatan pembelajaran IPA yang terjadi di kelas yang 

dipersiapkan sehingga pengamatan dapat berlangsung dengan lancar. Mengamati 

dan menilai dalam penelitian sesuai dengan  indikator-indikator yang diamati oleh 

observer selama penelitian.  

b. Wawancara  

Wawancara ditujukan kepada guru IPA kelas IX dan siswa pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol SMP Negeri 11 Jember. Tujuan wawancara 

terhadap guru yaitu untuk mengetahui tentang proses pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru untuk mengajar IPA pada biasanya, meliputi model, metode 

dan media pembelajaran. Wawancara terhadap siswa bertujuan untuk mengetahui 

kesesuaian pembelajaran dengan rancangan pembelajaran yang disusun dan 

respon siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan model inkuiri 

terbimbing dengan laboratorium virtual (PhET). 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi yang dilakukan terdiri dari nama-nama siswa kelas IX SMP 

11 Jember tahun ajaran 2021/2022, jadwal pelajaran Tahun Ajaran 2021/2022, 
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nilai ulangan, nilai posttest, gambar atau foto dan video kegiatan pembelajaran 

saat dilaksanakan penelitian, serta dokumen pendukung lainnya.  

 

3.6 Langkah-langkah Penelitian 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ialah : 

a. Mempersiapkan instrumen penelitian dan proposal 

b. Menentukan sekolah yang diobservasi 

c. Melakukan observasi di sekolah yang telah ditentukan, meliputi pengumpulan 

data terkait dengan kegiatan pembelajaran, melakukan wawancara guru mata 

pelajaran IPA 

d. Menentukan populasi penelitian  

e. Mendokumentasikan data terkait nama-nama siswa dari guru IPA kelas IX 

f. Menyusun instrumen penelitian berupa lembar kegiatan praktikum dan lembar 

soal posttest 

g. Melakukan observasi pembelajaran yang berlangsung di sekolah untuk 

mengetahui model, metode dan media yang digunakan guru IPA kelas IX 

dalam melakukan pembelajaran 

h. Melakukan kegiatan pembelajaran pada kelas kontrol sesuai dengan model, 

metode dan media yang digunakan guru IPA kelas IX 

i. Melakukan kegiatan pembelajaran pada kelas eksperimen dengan memberikan 

perlakuan berupa penggunaan model pembelajaran ikuiri terbimbing dengan 

laboratorium virtual pada materi listrik dinamis siswa SMP kelas IX. 

j. Memberikan posttest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen 

k. Melakukan wawancara kepada guru IPA kelas IX agar mengetahui tanggapan 

dari guru maupun siswa mengenai pembelajaran yang telah dilakukan oleh 

peneliti 

l. Menganalisis data yang didapat 

m. Membahas analisis data 

n. Menyimpulkan hasil penelitian 
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Gambar 3.1 Bagan alur penelitian 
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3.7 Teknik Analisis Data 

a. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui bahwa dalam penelitian ini 

terdapat dua kelas atau lebih yang bervariasi sama. Penelitian ini menggunakan uji 

homogenitas t- Anova berdasarkan data ulangan yang sebelumnya (Payadnya & 

Jayantika, 2018). Dasar pengambilan sampelnya yaitu: 

Jika signifikasi (Sig.) ≥ 0,05,  dapat diartikan bahwa data homogen 

Jika signifikasi (Sig.) < 0,05, dapat diartikan bahwa data tidak homogen 

Data posttest yang dihasilkan dihitung menggunakan rumus berikut:  𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 =  𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚  𝑥 100%   
 

Hasil persentase yang dihasilkan kemudian diinterpretasikan dengan kriteria 

dalam tabel berikut ini: 

 

Tabel 3.2 Kriteria analisis argumentasi ilmiah (Amalina et al., 2020) 

Presentase Interval 

80% - 100% Sangat Baik 

60% - 79,99% Baik 

40% - 59,99% Cukup 

20% - 39,99% Kurang Baik 

0% - 19,99% Sangat Kurang 

 

b. Uji Normalitas data 

Analisis uji normalitas pada penelitian ini menggunakan Kolmogorov 

Smirnov pada SPSS 23. 

Hipotesis statistik : 

H0 = data terdistribusi normal  

Ha = data tidak terdistribusi normal 

Pengambilan keputusan : 
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Jika p (signifikansi)  > 0,05 ; Ha ditolak H0 diterima maka data berdistribusi 

normal. 

Jika p (signifikansi)  ≤ 0,05  ; H0 ditolak Ha diterima maka data tidak berdistribusi 

normal. 

c. Uji Hipotetsis 

Uji hipotesis pada penelitian ini untuk menguji pengaruh model 

pembelajaran Inkuri Terbimbing dengan laboratorium virtual terhadap 

keterampilan argumentasi ilmiah. Uji hipotesis menggunakan uji t-test. Jika data 

terdistribusi normal, maka uji t-test menggunakan uji independent sample t-test 

pada SPSS 23. Jika data tidak terdistribusi normal Uji t-test dilakukan dengan 

menggunakan uji Mann-Whitney U pada SPSS 23. Uji tersebut menggunakan nilai 

post-test kelas eksperimen dan kontrol. Hipotesis statistik :  

H0 : x1 = x2;  

(keterampilan argumentasi ilmiah kelas eksperimen tidak berbeda secara 

signifikan dengan keterampilan argumentasi ilmiah kelas kontrol).  

Ha : x1 ≠ x2;  

(keterampilan argumentasi ilmiah kelas eksperimen berbeda secara signifikan 

dengan keterampilan argumentasi ilmiah kelas kontrol). 

Keterangan : 

x1 merupakan kemampuan argumentasi kelas eksperimen 

x2 merupakan kemampuan argumentasi kelas kontrol. 

Kriteria Pengujian : 

a. Jika p (signifikansi)  > 0,05  ; H0 diterima dan Ha ditolak 

b. Jika p (signifikansi)  ≤ 0,05   ; H0 ditolak dan Ha diterima. 
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

Penelitian dilaksanakan mulai tanggal 11 November 2021 sampai dengan 02 

Desember 2021 pada semester ganjil tahun pelajaran 2021/2022 di SMP Negeri 

11 Jember. Sampel penelitian yang digunakan adalah kelas IX E sebagai kelas 

kontrol dan kelas IX F sebagai kelas eksperimen. Data sampel yang digunakan 

sebanyak 32 siswa kelas IX E dan 32 kelas IX F. Pembelajaran yang diterapkan di 

kelas eksperimen menggunakan model Inkuiri Terbimbing dengan laboratorium 

virtual sedangkan pada kelas kontrol pembelajaran yang dilakukan sama seperti 

pada pembelajaran yang dilakukan sebelumnya. Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan dapat diperoleh data sebagai berikut : 

 

4.1.1 Data Kemampuan Argumentasi Ilmiah 

 Data mengenai keterampilan argumentasi ilmiah siswa pada kelas kontrol 

dan kelas eksperimen di peroleh melalui posttest, yang dilaksanakan setelah 

pembelajaran berlangsung mengenai materi listrik dinamis. Instrumen penilaian 

argumentasi ilmiah mencakup 6 indikator, yaitu klaim, data, justifikasi, dukungan, 

kualifikasi dan sanggahan. Berikut data rata-rata nilai kemampuan argumentasi 

ilmiah berdasarkan masing-masing indiator 

 

Tabel 4.1 Data nilai keterampilan argumentasi ilmiah pada tiap indikator 

No Indikator 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Rata-rata 

skor 
Kategori 

Rata-rata 

skor 
Kategori 

1 Klaim 95,31 Sangat 

baik 

80,46 Sangat Baik 

2 Data 91,40 Sangat 

Baik 

79,68 Baik 

3 Justifikasi dan 

dukungan 

56,25 Cukup 53,12 Cukup 

4 Kualifikasi 91,40 Sangat 

Baik 

46,09 Cukup 

5 Sanggahan 49,21 Cukup 39,84 Kurang baik 
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Gambar 4.1 Diagram skor rata-rata kemampuan argumentasi ilmiah pada tiap 

indikator 

 

Berdasarkan Gambar 4.1 diketahui bahwa pada kelas eksperimen indikator 

argumentasi ilmiah yang paling tinggi adalah klaim dengan nilai rata-rata 95,31 

dan indikator yang paling rendah adalah sanggahan dengan nilai rata-rata 49,21. 

Kelas kontrol indikator argumentasi ilmiah yang paling tinggi adalah klaim 

dengan nilai rata- rata 80,46 dan indikator yang paling rendah adalah sanggahan 

dengan nilai rata-rata 39,84.  

 

Tabel 4.2 Rekapitulasi data posttest kemampuan argumentasi ilmiah siswa 

Komponen Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Jumlah Siswa 32 32 

Nilai Tertinggi 90 75 

Nilai Terendah 55 45 

Rata-rata 76,72 59,85 

Standar Deviasi 7,48 8,48 
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Gambar 4.2 Diagram rata-rata nilai keterampilan argumentasi ilmiah siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol 

 

Gambar 4.2 menunjukkan terdapat perbedaan antara nilai rata-rata hasil 

posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen. Namun perbedaan tersebut masih 

belum dapat dikatakan konkret untuk menunjukkan bahwa kelas eksperimen lebih 

baik daripada kelas kontrol. Uji independent sample t-test diperlukan untuk 

mengkaji pengaruh penggunaan model inkuiri terbimbing dengan laboratorium 

virtual PhET terhadap kemampuan argumentasi ilmiah siswa SMP. 

 

4.1.2 Analisis Pengaruh Penggunaan Model Inkuiri Terbimbing menggunakan 

Laboratorium Virtual terhadap Argumentasi Ilmiah Siswa SMP 

 Gambar 4.2 memperlihatkan bahwa nilai rata-rata tes kelas kontrol lebih 

kecil dari pada kelas eksperimen. Namun hasil yang diperoleh belum dapat 

disimpulkan sebelum melakukan uji statistik. Uji statistik diperlukan untuk 

mengetahui model pembelajaran menggunakan laboratorium virtual berpengaruh 

atau tidak terhadap argumentasi ilmiah siswa SMP. Adapun hasil uji statistik 

dapat dilihat dibawah ini : 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas ialah sebuah  uji statistik yang digunakan untuk mengetahui 

bahwa data terdistribusi normal atau tidak. Data yang akan di uji t-tes harus 
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terdistribusi normal, sehingga sebelum melakukan uji t-test harus dilakukan uji 

normalitas. Adapun hasil uji normalitas dari data kemampuan argumentasi ilmiah 

siswa SMP menggunakan SPSS 22 dapat dilihat pada Tabel 4.3 . 

 

Tabel 4.3 Hasil analisis uji normalitas kemampuan argumentasi ilmiah 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 32 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 8,36503352 

Most Extreme Differences Absolute ,134 

Positive ,134 

Negative -,100 

Test Statistic ,134 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,152c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

Berdasarkan hasil analisis uji normalitas, diperoleh nilai signifikasi Sign. 

(2-tailed) pada tabel yaitu 0,152. Kesimpulan yang diperolah setelah melakukan 

uji normalitas yaitu dapat di ketahui bahwa data yang didapat terdistribusi normal. 

Dasar dari penentuan keputusan dalam uji normalitas yaitu, apabila nilai 

signifikasi (Sign. 2-tailed) < 0,05 maka data peneltian tidak terdistribusi normal. 

Sedangkan apabila nilai signifikasi (Sign. 2-tailed) > 0,05 maka data penelitian 

terdistribusi normal. Tabel 4.3 menunjukkan bahwa nilai signifikasi Sign. (2-

tailed) yang di peroleh adalah 0,152. Nilai signifikasi yang diperoleh lebih besar 

daripada 0,05, artinya kelompok data terdistribusi normal. 

b. Uji Independent Sample t-Test 

Uji t-test atau uji independent sample t-test ialah proses analisa statistik 

yang bertujuan untuk mengetahui apakah nilai rata-rata dua kelompok yang 

diperoleh terdapat perbedaan atau tidak. Hasil dari uji t-test pada kemampuan 

argumentasi ilmiah dapat dilhat pada Tabel 4.4. 
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Tabel 4.4 Uji Independent Sample t-Test  kemampuan argumentasi ilmiah siswa 

Group Statistics 

 

Kelas N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Hasil Postest Kelas Eksperimen 32 76,7188 7,47138 1,32077 

Kelas Kontrol 32 59,8438 8,47048 1,49738 

 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test for 

Equality of Variance t-test for Equality of Means 

F Sig. T Df Sig. (2-tailed) 

Hasil 

Postest 

Equal variances 

assumed ,127 ,723 8,452 62 ,000 

Equal variances 

not assumed   8,452 61,048 ,000 

 

Hipotesis dari uji independent sample t-test ialah sebagai berikut : 

H0 : μ1 = μ2 ( rata- rata argumentasi ilmiah siswa kelas eksperimen sama dengan 

rata-rata argumentasi ilmiah kelas kontrol) 

Ha : μ1  μ2 ( rata- rata argumentasi ilmiah siswa kelas eksperimen tidak sama 

dengan rata-rata argumentasi ilmiah kelas kontrol) 

Jika p (signifikasi) > 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak 

Jika p (signifikasi) < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima 

Nilai Sig. atau p-value yang diperoleh adalah  0,723 yang artinya 0,723 > 

0,05 maka dapat dikatakan bahwa data memiliki varians homogen. Kriteria 

pengujian uji t-test sebagai berikut : 

a. Jika p (t-tailed) < 0,05 maka Ha diterima dan H0 ditolak 

b. Jika p (t-tailed) > 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak 

Nilai signifikasi Sig. (2-tailed) menunjukkan data sebesar 0,000 sehingga 

0,000 < 0,05. Diketahui bahwa H0 ditolak yang artinya nilai rata- rata argumentasi 

ilmiah siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen tidak sama, dan Ha diterima yang 
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artinya nilai rata- rata argumentasi ilmiah siswa kelas kontrol dan kelas 

eksperimen memiliki perbedaan. Kesimpulan yang dapat diambil yaitu diketahui 

bahwa nilai rata- rata keterampilan argumentasi ilmiah kelas kontrol dan kelas 

eksperimen memiliki perbedaan nilai yang signifikan. 

 

4.2 Pembahasan 

Pembelajaran menggunakan model Inkuiri Terbimbing mengibaratkan 

peserta didik untuk menjadi seorang penemu. Peserta didik diarahkan oleh guru 

untuk menemukan suatu konsep materi pembelajaran melalui kegiatan percobaan 

atau penyelidikan di laboratorium. Laboratorium virtual merupakan salah satu 

alternatif bagi peserta didik untuk melakukan kegiatan percobaan dalam suatu 

proses pembelajaran, sehingga proses pembelajaran yang berlangsung lebih 

efisien dan mudah untuk dilakukan.  

Kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol mempunyai perbedaan baik dari proses pembelajaran maupun 

hasil akhir dari penilaian keterampilan argumentasi ilmiah. Kegiatan pembelajaran 

dilakukan secara online. Kelas eksperimen dalam kegiatan pembelajaran 

menerapkan model inkuiri terbimbing dengan media google classroom, zoom, dan 

whatsApp. Selain itu, untuk mendukung proses percobaan mengunakan 

laboratorium virtual PhET. Kelas kontrol pada saat pembelajaran berlangsung 

hanya menggunakan media google classroom dan whatsapp. Pembelajaran 

berlangsung sebagaiamana proses pembelajaran sebelumnya. Kelas eksperimen 

dan kelas kontrol pada akhir pembelajaran diberikan soal posttest yang sudah 

dirancang untuk mengukur kemampuan argumentasi ilmiah siswa. Soal posttest 

berupa 5 soal uraian yang meliputi indikator klaim, data, justifikasi, dukungan, 

kualifikasi dan sanggahan yang di berikan pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol pada akhir pembelajaran. 

Proses pembelajaran pada tahap pertama pada kelas eksperimen adalah 

orientasi, yaitu dengan memberikan apersepsi kepada siswa. Selanjutnya siswa 

dibimbing untuk merumuskan masalah dan hipotesis melalui zoom meeting. 

Kegiatan siswa dalam merumuskan hipotesis dapat melatih kemampuan siswa 
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untuk mengajukan klaim. Proses pembelajaran yang selanjutnya ialah 

mengumpulkan data, siswa diarahkan untuk melakukan percobaan melalui 

laboratorium virtual PhET dan mengumpulkan data melalui hasil percobaan. 

Percobaan yang dilakukan dapat melatih siswa untuk mengumpulkan data atau 

bukti untuk mendukung klaim.  Setelah itu, dilanjutkan dengan diskusi untuk 

menguji hipotesis. Diskusi dilakukan supaya siswa dapat bertukar pikiran ataupun 

informasi dengan siswa yang lain sehingga dapat menganalisis data hasil 

percobaan yang diperoleh. Kegiatan menganalisis data dapat melatih siswa untuk 

membuat pembenaran untuk memperkuat claim yang diajukan. Tahap yang 

terakhir yaitu menarik kesimpulan sesuai dengan analisis dari data hasil 

percobaan. 

Sesuai dengan pernyataan Aisyah & Wasis (2015) kemampuan peserta 

didik dalam mengajukan claim atau ide berdasarkan pengetahuan awal siswa 

dapat dilatih dengan kegiatan merumuskan hipotesis. Kemampuan peserta didik 

untuk mengumpulkan bukti (evidence) dapat dilatih dengan kegiatan eksperimen 

atau penyelidikan di laboratorium.  Kegiatan menganalisis data pada proses 

eksperimen dapat  melatih peserta didik untuk membangun pembenaran 

(reasoning) guna memperkuat claim yang ditentukan. Elyasari (2020) 

mengemukakan bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing adalah model 

pembelajaran yang sudah terbukti dapat melatih siswa untuk merumuskan 

hipotesis, mengumpulkan dan menganalisis data atau bukti, dan memberikan 

kesimpulan dari bukti yang di dapat yang mengarah pada kemampuan siswa untuk 

mengajukan klaim, alasan, serta mengemukakan dukungan, sehingga kemampuan 

siswa untuk beragumentasi ilmiah dapat terasah. 

Berdasarkan Tabel 4.1 diketahui bahwa pada kelas eksperimen indikator 

argumentasi ilmiah yang paling tinggi adalah klaim dengan nilai rata-rata 95,31 

dengan kategori sangat baik. Menurut Rahmadhani & Priyayi (2020) Klaim ialah 

tahap awal untuk berargumen, dalam hal ini peserta didik dapat memberikan 

pernyataan. Siswa pada kelas eksperimen mampu memberikan klaim dari suatu 

permasalahan yang terdapat dalam soal dengan sangat baik. Sesuai dengan 

pernyataan Siska dkk. (2020) indikator klaim mendapatkan presentase rata-rata 
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nilai lebih tinggi dari pada indikator lainnya, dikarenakan indikator klaim ialah 

pengungkapan pernyataan tentang suatu masalah. Siswa diharapkan dapat 

mengemukakan pernyataannya terhadap suatu permasalahan, hal ini tidak akan 

menyulitkan siswa karena membuat pernyataan tentang suatu masalah dapat 

didasarkan pada pengetahuan siswa sendiri dan dapat dipikirkan secara logis.  

Indikator yang kedua adalah evidence (data), menurut Keraf (2007) 

argumentasi ilmiah merupakan sebuah pernyataan yang memerlukan dukungan 

berupa fakta autupun bukti. Siswa pada kelas eksperimen dapat menunjukkan data 

dari hasil klaim dengan sangat baik. Hal ini sesuai dengan pernyataan Siska dkk. 

(2020) yang menyatakan bahwa indikator evidence adalah indikator kedua yang 

mendapat presentase lebih tinggi setelah indikator klaim, dikarenakan indikator 

evidence ialah suatu penyajian data imiah yang digunakan untuk mendukung 

klaim. Siswa diwajibkan untuk memberikan data ilmiah baik berasal dari materi-

materi yang telah dipelajari maupun pengetahuan yang didapatkan saat melakukan 

percobaan. 

 Kemampuan siswa untuk memberikan justifikasi atau dukungan masih 

dalam kategori cukup. Hal ini menunjukkan pemahaman siswa mengenai materi 

atau teori-teori yang dipahami sudah cukup baik. Menurut Siska dkk. (2020) 

justifikasi merupakan indikator yang penting karena siswa harus mengemukakan 

hubungan antara klaim dan data yang diperoleh, siswa akan merasa kesulitan 

untuk memberikan justifikasi apabila kurang memahami materi pembelajaran. 

Indikator selanjutnya adalah kualifikasi, kualifikasi merupakan kemampuan untuk 

menunjukkan bahwa dimunngkinkan klaim tidak benar. Kemampuan siswa pada 

kelas eksperimen untuk memberikan kualifikasi sudah sangat baik. Indikator yang 

paling rendah pada kelas eksperimen mengenai argumentasi ilmiah adalah 

sanggahan dengan nilai rata-rata 49,21 dengan kategori cukup. Sanggahan 

merupakan pernyataan yang mendukung kualifikasi dari suatu klaim, dimana 

siswa harus mengungkapkan pernyataan yang tidak sesuai  dengan data justifikasi 

dan dukungan. 

Siswa pada kelas eksperimen mampu memberikan klaim dari suatu 

permasalahan yang terdapat dalam soal dengan sangat baik dan dapat 
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menunjukkan bukti dari hasil klaim juga sangat baik. Namun kemampuan siswa 

untuk memberikan justifikasi atau dukungan masih dalam kategori cukup, artinya 

kemampuan siswa dalam memberikan penjelasan serta dukungan untuk 

menghubungkan antara klaim dan data sudah cukup baik. Kemampuan siswa 

untuk memberikan kualifikasi sudah sangat baik, dan kemampuan siswa untuk 

memberikan sanggahan masih terbilang cukup. 

Kelas kontrol indikator argumentasi ilmiah yang paling tinggi adalah 

klaim dengan nilai rata- rata 80,46 dan indikator yang paling rendah adalah 

sanggahan dengan nilai rata-rata 39,84. Siswa pada kelas kontrol mampu 

memberikan klaim dari suatu permasalahan yang terdapat dalam soal dengan 

sangat baik namun skor yang diperoleh masih lebih rendah daripada kelas 

eksperimen. Siswa dapat menunjukkan bukti dari hasil klaim dengan baik. 

Kemampuan siswa untuk memberikan justifikasi atau dukungan masih dalam 

kategori cukup. Kemampuan siswa dalam memberikan kualifikasi juga masih 

dalam kategori cukup dan kemampuan siswa untuk memberikan sanggahan 

termasuk kedalam kategori yang kurang baik.  

Rata-rata skor posttest yang diperoleh kelas eksperimen sebesar 15,35 

dengan rata-rata nilai akhir sebesar 76,72.  Kelas kontrol memiliki rata-rata skor 

sebesar 11,97 dengan rata-rata nilai akhir sebesar 59,85. Sehingga kedua kelas 

mempunyai perbedaan rata-rata nilai yang signifikan. Berdasarkan hasil uji 

statistik independent sample t-test menunjukkan bahwa nilai rata-rata 

keterampilan argumentasi ilmiah kelas eksperimen lebih besar daripada kelas 

kontrol. Nilai signifikasi Sig. atau p-value yang diperoleh adalah 0,723 yang 

artinya 0,723 > 0,05 maka dapat dikatakan bahwa data memiliki varians homogen. 

Nilai signifikasi Sig. (2-tailed) menunjukkan data sebesar 0,000 sehingga 0,000 < 

0,05. Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui bahwa H0 ditolak yang artinya nilai 

rata- rata argumentasi ilmiah siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen tidak 

sama, dan Ha diterima yang artinya nilai rata- rata argumentasi ilmiah siswa kelas 

kontrol dan kelas eksperimen memiliki perbedaan. Dapat dikatakan bahwa 

penerapan model inkuiri terbimbing dengan laboratorium virtual berpengaruh 

signifikan terhadap keterampilan argumentasi ilmiah siswa SMP.   

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



34 

 

 

 

Penelitian yang sebelumnya menunjukkan bahwasanya keterampilan 

argumentasi ilmiah siswa dapat dilatih dengan model Inkuiri Terbimbing. 

Penelitian yang dilaksanakan oleh Aisyah & Wasis (2015) menunjukkan bahwa 

model pembelajaran inkuiri terbimbinga dapat meningkatkan argumentasi ilmiah 

peserta didik. Purwanti (2019) menemukan bahwa penerapan pembelajaran 

inkuiri terbimbing berpengaruh dalam peningkatan kemampuan argumentasi 

ilmiah peserta didik. Hasil penelitian ini juga di dukung oleh penelitian yang telah 

dilakukan oleh Hendratmoko dkk. (2016) argumentasi ilmiah dapat ditingkatkan 

dengan cara menggunakan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing terintegrasi 

kegiatan laboratorium. Hal yang membedakan penelitian ini dengan penelitian 

yang sebelumnya yaitu, pada penelitian sebelumnya menggunakan laboratorium 

konvensional dan pada penelitian ini menggunakan laboratorium virtual PhET. 

Hasil observasi pada kelas eksperimen yaitu, pada pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran yang pertama terdapat beberapa siswa yang masih kesulitan untuk 

melakukan percobaan melalui laboratorium virtual PhET, hal tersebut 

dikarenakan siswa di SMP Negeri 11 Jember baru pertama kali menggunakan 

laboratorium virtual PhET. Solusinya yaitu  dengan memberikan arahan ulang 

kepada siswa dan menginstruksikan kepada siswa yang sudah bisa menggunakan 

PhET untuk membantu temannya. Berdasarkan hasil observasi, pada kelas 

eksperimen terdapat beberapa siswa yang tidak mengikuti pembelajaran saat zoom 

dikarenakan terdapat kendala kurang memadainya handphone yang digunakan, 

tidak adanya kuota internet, dan jaringan internet kurang stabil, sehingga proses 

belajar kurang optimal. Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan cara siswa 

meninjau ulang mengenai materi pembelajaran melalui google classroom dan 

whatsApp. Secara keseluruhan proses kegiatan pembelajaran berlangsung dengan 

baik dan kendala yang terjadi bisa tertasi dengan baik. 

Kelas kontrol menunjukkan bahwa pada saat kegiatan pembelajaran siswa 

lebih pasif dan kurang mampu mengajukan pertanyaan dan menjawab pertanyaan 

dengan benar. Berbeda dengan kelas eksperimen, siswa lebih aktif untuk bertanya 

dan menjawab pertanyaan dengan benar. Pembelajaran yang berlangsung pada 

kelas kontrol hanya dilakukan pemberian tugas melalui google classroom dan 
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berdikusi melalui group whatsApp sehingga siswa kurang tertarik untuk 

mengikuti pembelajaran. Kendala lainnya yang terjadi yaitu respon yang 

diberikan siswa pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol sering lambat saat 

berdiskusi di group whatsApp, sehingga proses pembelajaran sedikit terhambat. 

Solusinya dapat diatasi dengan cara menunjuk siswa untuk menjawab atau 

merespon pertanyaan dari guru. 
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BAB 5. PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan uraian pembahasan dapat diambil 

kesimpulan bahwa penggunaan model inkuiri terbimbing menggunakan 

laboratorium virtual berpengaruh signifikan  terhadap argumentasi ilmiah siswa 

SMP.  

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dan uraian pembahasan 

yang telah dipaparkan, terdapat beberapa saran : 

a. Bagi guru, diharapkan model Inkuiri Terbimbing menggunakan laboratorium 

virtual dapat dijadikan referensi sebagai penunjang  pembelajaran IPA.  

b. Bagi peneliti lanjut, dalam penggunaan model Inkuiri Terbimbing 

menggunakan laboratorium virtual alangkah lebih baik peneliti dapat 

mengelola kelas dengan lebih baik, dan memastikan siswa dapat berpartisipasi 

aktif selama proses belajar berlangsung serta memastikan terdapatnya fasilitas 

yang dibutuhkan saat pembelajaran. 

c. Bagi siswa, diharapkan siswa dapat berpartisipasi aktif selama kegiatan 

pembelajaran, lebih disiplin dalam mengerjakan dan mengumpulkan tugas-

tugas sehingga dapat menunjang hasil belajar siswa pada materi listrik dinamis. 
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Lampiran A. Matriks Penelitian 

 

Judul Latar Belakang 
Rumusan 

Masalah 
Variabel Indikator Sumber Data 

Metodologi 

Penelitian 

 

Pengaruh 

Model 

Inkuiri 

Terbimbing 

Menggunaka

n 

Laboratorium 

Virtual dalam 

Pembelajaran 

IPA terhadap 

Argumentasi 

Ilmiah Siswa 

SMP. 

( The Effect 

of Guided 

Inquiry 

Models using 

Virtual 

Laboratories 

in Science 

Learning on 

Scientific 

 

 Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA) ialah ilmu yang 

meninjau mengenai 

fenomena-fenomena alam 

yang meliputi komponen 

biotik dan abiotik atau 

pengetahuan mengenai 

kehidupan dan dunia fisik. 

 Salah satu keterampilan 

yang harus dimiliki peserta 

didik dalam melakukan 

pembelajaran IPA adalah 

keterampilan argumentasi 

ilmiah. 

 Berdasarkan hasil PISA 

2018 terbukti bahwa 

Indonesia berada pada 

peringkat ke 70 dari 78 

negara  dan 

mengindiksikan bahwa 

keterampilan argumentasi 

ilmiah masih rendah 

 

Apakah model 

inkuiri 

terbimbing 

menggunakan 

laboratorium 

virtual dalam 

pembelajaran 

IPA 

berpengaruh 

secara 

signifikan  

terhadap 

argumentasi 

ilmiah siswa 

SMP? 

 

 

 Variabel 

bebas 

Model 

inkuiri 

terbimbing 

menggunaka

n 

laboratorium 

virtual 

 Variabel 

Terikat 

Keterampil- 

an 

argumentasi 

ilmiahsiswa 

 

 

Tingkat 

efektifitas 

model 

 

 Subjek 

penelitian adalah 

siswa SMP kelas 

IX 

 Untuk analisis 

awal melakukan 

wawancara 

kepada guru 

mata pelajaran 

 Tes (Postest) 

Postest 

digunakan  

untuk mengukur 

kemampuan 

siswa setelah 

melakukan 

pembelajaran. 

 

 Subjek Penelitian 

Siswa SMP kelas 

IX 

 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian 

kuantitatif 

 Design Penelitian 

Post-test Only 

Control 

 Metode 

Observasi 

Wawancara 

Dokumentasi 

Tes 

 Tempat penelitian 

SMP Negeri 11 

Jember 

 Waktu Penelitian 

Semester pertama 

pada tahun ajaran 

2021/2022 

 Teknis Analisis 
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Arguments 

for Junior 

High School 

Students) 

(OECD, 2019). 

 Argumentasi ilmiah dapat 

dikembangkan melewati 

model pembelajaran yang 

mengarahkan peserta didik 

untuk melakukan kegiatan 

penyelidikan seperti halnya 

ilmuwan salah satunya 

dengan menggunakan 

model pembelajaran 

inkuiri terbimbing 

terintegrasi laboratorium 

virtual 

 Pembelajaran Inkuiri 

terbimbingmengibaratkan 

peserta didik sebagai 

seorang penemu atau 

ilmuwan, karena peserta 

didik diarahkan untuk 

memperoleh suatu konsep 

ilmiah melalui kegiatan 

eksperimen.  

 Laboratorium virtual 

menjadi salah satu 

alternatif untuk tetap 

melaksanakan eksperimen 

secara daring sehingga 

kreatifitas peserta didik 

Data 

Uji homogenitas 

(One-Way Anova) 

Uji Normalitas 

data 

(Kolmogorov 

Smirnov) 

Uji hipotesis t-

test. 
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akan tetap dikembangkan, 

salah satu laboratorium 

virtual yang dapat 

digunakan adalah PhET.  
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Lampiran B. Data nilai Posttest Argumentasi Ilmiah Siswa 

a. Kelas Eksperimen 

No Nama Siswa Nilai Posttest 

1 ADAW 85 

2 ANA 75 

3 AZS 80 

4 AFR 75 

5 AIRJ 80 

6 AK 75 

7 ARM 55 

8 DOR 85 

9 DDMM 60 

10 FAS 70 

11 FRN 80 

12 GAA 90 

13 IFJW 75 

14 IAA 75 

15 IMF 70 

16 MMJP 80 

17 MRR 70 

18 MAP 80 

19 NDPY 85 

20 NAG 80 

21 NPW 70 

22 NDK 85 

23 NKWPS 75 

24 OSBR 80 

25 OR 65 

26 RAN 85 

27 RA 80 

28 SLN 80 

29 SAYA 80 

30 TAP 80 

31 UA 75 

32 YH 75 

 

b. Kelas Kontrol 

No Nama Siswa Nilai Posttest 

1 AB 60 

2 AYS 50 

3 DPA 60 

4 DGR 70 
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5 FDM 45 

6 FR 45 

7 FAN 55 

8 GK 50 

9 IB 60 

10 MDR 60 

11 MV 70 

12 MI 60 

13 MSW 60 

14 NPA 50 

15 NPKG 50 

16 PA 60 

17 RMP 70 

18 RSK 55 

19 RTN 70 

20 RDF 55 

21 RPP 50 

22 SDKP 60 

23 SAR 60 

24 SNR 75 

25 SS 60 

26 SM 70 

27 SRM 60 

28 TA 75 

29 TAK 60 

30 VRP 55 

31 WKS 60 

32 YDS 75 
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Lampiran C.  Hasil Analisis Data Software SPSS 

a. Hasil ananlisis uji normalitas kemampuan argumentasi ilmiah 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 32 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. 

Deviation 
8,36503352 

Most Extreme Differences Absolute ,134 

Positive ,134 

Negative -,100 

Test Statistic ,134 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,152c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

b. Uji t-test kemampuan argumentasi ilmiah siswa 

 

Group Statistics 

 

Kelas N Mean 

Std. 

Deviation Std. Error Mean 

Hasil 

Postest 

Kelas 

Eksperimen 
32 76,7188 7,47138 1,32077 

Kelas Kontrol 32 59,8438 8,47048 1,49738 

 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality 

of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

taile

d) 

Mean 

Differe

nce 

Std. 

Error 

Differ

ence 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 
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Lower Upper 

Hasil 

Poste

st 

Equal 

variances 

assumed 

,127 ,723 
8,45

2 
62 ,000 

16,875

00 

1,996

64 

12,88

377 

20,8662

3 

Equal 

variances not 

assumed 

  
8,45

2 

61,0

48 
,000 

16,875

00 

1,996

64 

12,88

253 

20,8674

7 
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Lampiran D.  Dokumentasi Poses Pembelajaran melalui WhatsApp, google 

clasroom dan zoom 

a. Pembelajaran melalui google classroom  
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b. Pembelajaran melalui whatsApp 
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c. Pembelajaran melalui zoom 
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Lampiran E.  Surat Izin Penelitian 

 

 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



52 

 

 

 

Lampiran F.  Surat  Selesai Penelitian 
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